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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara minat
berwirausaha dengan kinerja praktek kerja industri siswa di Sekolah Menengah Kejuruan. Dalam penelitian ini
ada duavariabel, yaitu minat siswa dalam berwirausaha sebagai variabel X dan kinerja praktik kerjaindustri siswa
sebagai variabel Y. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas
XII' TITL di SMK Muhammadiyah 1 yang terdaftar pada tahun akademik 2015/2016 yang terdiri dari dua kelas.
Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang telah terjadi yang diperkirakan dapat dijadikan sebagai penyebab dari
keadaan yang sekarang, kemudian faktor-faktor tersebut diselidiki dan dianalisis. Dari hasil perhitungan analisis
korelas sederhana diperoleh korelasi antara minat berwirausaha dengan kinerja praktik industri yaitu 0,681. Hasil
analisajugamenunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara antara minat berwirausaha dengan kinerja praktik
kerjaindustri.

Kata Kunci : Minat berwirausaha, praktik kerja industri

Abstract— This study aims to determine whether there is a significant correlation between interest in
entrepreneurship with the performance of industrial work practices in Vocational High School. There are two
variables in this research, the student’s interest in entrepreneurship as a variable X and performance of the
industry working practices as a variable Y. This research is a quantitative research, with research subjects are
students of class Xl TITL in SMIK Muhammadiyah 1 enrolled in the academic year 2015/2016 which consists of
two classes. This research examines the factors that are expected to serve as the cause of the present state, then
these factors are investigated and analyzed. From the calculation of simple correlation analysis obtained
correlation between interest in entrepreneur ship with industry practice performanceis0.681. Analysisresultsalso
shows that there is a strong relationship between the interest in entrepreneurship with industrial practice
performance.
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1. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan menengah kejuruan
seperti yang tercantum dalam kurikulum KTSP
tahun 2010 adalah mempersiapkan pesertadidik
agar menjadi manusia produktif, membekali
peserta didik agar mampu memilih karir, ulet

dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap
profesiona dalam bidang keahlian yang
diminatinya, membekali peserta didik dengan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar
mampu mengembangkan diri dikemudian hari
baik secara mandiri maupun melalui jenjang
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pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu
sekolah menengah kejuruan (SMK) dirancang
untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki
kemampuan, keterampilan dan keahlian,
sehingga lulusannya siap memasuki dunia kerja
dan mampu mengembangkan sikap profesional
pada bidang pekerjaannya.

Kemampuan profesional sangat penting
karena tuntutan kebutuhan akan tenaga kerja
terampil dan produktif. Daam rangka
menciptakan tenaga kerja yang profesiona
tersebut salah satu upaya yang dilakukan adalah
melalui  praktik kerja industri yaitu suatu
kegiatan pendidikan dan latihan kerja dengan
mengembangkan kemampuan, keahlian dan
profes di tempat kerja sesuai dengan bidang
studi atau jurusan masing-masing siswa.

Pelaksanaan praktik kerja industri secara
tidak langsung akan memberikan pengetahuan
dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman
yang diperoleh pada saat melaksanakan praktik
industri  secara  tidak langsung dapat
mempercepat transisi siswa dari sekolah ke
dunia industri. Selain mempelgari cara
mendapatkan pekerjaan juga belgjar bagaimana
memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat
dan minatnya. Pengalaman dalam hal ini adalah
pengalaman yang didapat setelah melaksanakan
praktik kerja industri, pengalaman kerja inilah
yang akan menentukan minat siswa untuk
berwirausaha karena di dalam industri siswa
digarkan untuk bekerja dengan kemampuan
sendiri sehingga mereka akan mandiri.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Minat Berwirausaha

Minat pada dasarnya adal ah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, maka akan semakin besar
minat, sebagal mana Slameto [9] menyatakan
bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Selanjutnya, Indryati
[3] menyatakan bahwa minat adalah suatu
dorongan dalam diri  individu  yang
menyebabkan terikatnya perhatian individu
tersebut pada objek tertentu.

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa minat merupakan kesadaran seseorang
yang dapat menimbulkan adanya keinginan.

Keinginan yang timbul dalam diri individu
tersebut dinyatakan dengan suka atau tidak suka,
senang atau tidak senang terhadap suatu objek
atau keinginan yang akan memuaskan kebutuhan.
Kedudukan minat tidaklah stabil karena
dalam kondisi-kondisi tertentu minat bisa
berubah-ubah, tergantung faktor-faktor yang
mempengaruhinya, minat dalam hal ini adalah
minat berwirausaha, yang mempengaruhi minat
secara garis besar ada tiga yaitu faktor fisik,
psikis, dan lingkungan :
1) Faktor Fisik
Kondisi fisik individu sangat berperan dalam
menentukan minat, misalnya sga individu
memilih berwirausaha maka kondisi fisiknya
harus benar-benar kuat karena berwirausaha
adalah pekerjaan yang penuh  dengan
tantangan.Faktor fisik merupakan pendukung
utama setiap aktivitas yang dilakukan individu.
2) Faktor Psikis
Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah
motif, perhatian dan perasaan.
3) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat
adalah lingkungan Kkeluarga, sekolah dan
masyarakat.
Minat memiliki beberapa sifat antaralain [3]:
1) Minat Bersifat Pribadi (Individual)
Ada perbedaan antara minat seseorang dengan
minat orang lainnya Misanya sga, s A
berminat pada warna-warna cerah sedangkan si
B berminat pada wana-warna lembut. Minat
seseorang merupakan karakteristik yang khas
dari orang tersebut, yang membedakannya dari
orang yang lain.
2) Minat Berhubungan Erat Dengan Motivasi
Walaupun minat tidak langsung berhubungan
dengan perilaku, namun minat erat kaitannya
dengan motif dan motivasi.Karena motivasi
merupakan sesuatu yang mendorong munculnya
tingkah laku, maka secara tidak langsung dapat
dikatakan bahwa minat itu mempengaruhi

tingkah laku.
Nurwahid [4] membagi minat menjadi tiga
macam yaitu:
1) Minat yang diekspresikan (expreseed
interest)

Seseorang dapat mengungkapkan minat dengan
kata tertentu misalnyaiatertarik mengumpulkan
perangko.

2) Minat yang diwujudkan (manifest interest)
Seseorang dapat mengekspresikan minat bukan
melalui kata-kata melainkan melakukan dengan
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tindakan atau perbuatan, ikut serta berperan

aktif dalam suatu aktifitastertentu, misalnyaikut

klub motor.

3) Minat yang diinvestasikan (inventoried
interest)

Seseorang memiliki minat dapat di ukur dengan

menjawab segjumlah pertanyaan tertentu atau

pilihan untuk kelompok aktivitas tertentu.

Sedangkan wirausaha berasal dari kata “wira”
dan “usaha”. Wira berarti berani, utama, dan
berdiri sendiri. Katausahaberarti kegiatan untuk
memenuhi  kebutuhan.Maka istilah wirausaha
dalam arti luas dimaksudkan keberanian dalam
memenuhi  kebutuhan serta memecahkan
permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada
padadiri sendiri.

Wiraussha mengacu pada orang yang
melaksanakan penetasan gagasan, memadukan
sumber daya, dan meredisasikan gagasan
tersebut menjadi kenyataan. Dengan kata lain,
seorang wirausaha adalah orang yang mampu
meretas gagasan menjadi kenyataan, hal ini
sgialan dengan ahli yang menyatakan bahwa
seorang wirausaha adalah orang yang kreatif dan
inovatif serta mampu mewujudkannya untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup,
kesgjahteraan masyarakat, dan lingkungannya.
Menurut Alma, seorang wirausaha mempunyai
ciri-ciri yaitu; percaya diri, berorientasi pada
tugas dan hasil, berani mengambil resiko,
mampu memimpin, orisinil, berorientasi kemasa
depan dan kredtivitas.

Menurut beberapa pendapat diatas maka
dapat diambil kesimpulan bahwayang dimaksud
dengan  wiraussha  adalahorang yang
memfokuskan diri utuk menciptakan peluang,
memiliki kreatifitas dan mampu mengkoordinir
sumber daya yang ada untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa minat wirausaha merupakan
keinginan, ketertarikan serta kesediaan individu
melalui ide-ide yang dimiliki untuk bekerja
keras atau berkemauan keras untuk berusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa
takut dengan resiko yang akan terjadi, dapat
menerima tantangan, percaya diri, kreatif dan
inovatif serta mempunya kemampuan dan
keterampilan untuk memenuhi kebutuhan.

Beberapa indikator dari minat berwirausaha
sebagai berikut.

1) Kebutuhan
Kebutuhan  hidup

menyebabkan  orang

Korelas Minat Berwirausaha.....(D Elvanny Miyori & M Irsan)

berwirausaha untuk memenuhi kebutuhan hidup.
2) Keinginan

Keinginan adalah merupakan penggerak
seseorang agar timbul kemauan melakukan
sesuatu sehingga memperoleh hasil  untuk
mencapal tujuan.

3) Perhatian

Perhatian terhadap wirausaha merupakan
pemusatan suatu keadaan sikap seseorang
terhadap wirausaha sebagai suatu hal yang
menarik dan menimbulkan rasa ingin tahu yang
akan menarik perhatian seseorang.

4) Motif (dorongan dari dalam diri)

Dorongan dalam diri seseorang yang
menyebabkan orang berwirausaha timbul secara
alami sebagai akibat perkembangan individu
sesual dengan norma yang ada pada individu itu
sendiri.

5) Perasaan

Perasaan  seseorang terhadap  wirausaha
merupakan suatu penghayatan dari suatu nilai
yang ada pada wirausaha itu sendiri, seperti
perasaan senang akan suatu objek, sebab
perasaan senang merupakan suatu keadaan jiwa
akibat adanya peristiwayang datang pada subjek
atau orang bersangkutan.

2.2 Kinerja Praktik Kerjalndustri

Praktik kerja industri (prakerin) amerupakan
suatu sistem pembel gjaran yang dilakukan diluar
proses belgar menggar dan dilaksanakan
diperusahaan/industri atau instansi yang relevan.
Tujuan praktik kerja industri (prakerin) juga
dijelaskan oleh Dikmenjur adalah sebagai
berikut :

1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos
kerjayang sesuai dengan tuntutan lapangan
kerja.

2) Meningkatkan dan memperkokoh link and
match antara lembaga pendidikan atau
pelatihan kejuruan dengan dunia kerja.

3) Meningkatkan efisiensi proses pendidikan
dan pelatihan tenaga kerja berkualitas dan
profesional.

4) Memberikan pengakuan dan penghargaan
terhadap pengalaman kerja sebagai bagian
dari proses pendidikan.

Kutipan diatas menunjukan bahwa tujuan
dari pelaksanaan  prakerin  yaitu  untuk
meningkatkan keahlian profesional siswa sesuai
dengan kebutuhan dunia industri/dunia usaha.
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Pelaksanaan praktik kerja industri diharapkan
siswa memiliki etos kerja yang tinggi yang
kemampuan Kkerja, motivasi kerja, inisiatif,
kreatifitas, kualitas kerja, disiplin waktu dan
kegigihan dalam bekerja.

Praktik kerja industri tanpa disadari secara
langsung dapat memberikan manfaat yang
banyak terhadap berbaga pihak terutama bagi
siswa sebagai pesertadidik. Menurut Dikmenjur
manfaat praktik kerja industri adalah sebagai
berikut :

1) Hasil belgjar peserta didik akan lebih
bermakna karena setelah tamat akan betul-betul
memiliki keahlian profesional.

2) Waktu persigpan untuk mencapai keahlian
profesional menjadi singkat.

3) Keahlian profesional yang diperoleh melalui
prakerin dapat mengangkat prestise dan rasa
percayadiri setelah tamat.

4) Memberi  pengalaman dalam  bentuk
pengakuan dan penghargaan sebagai bagian dari
proses pendidikan berupa sertifikas yang
berguna setelah tamat.

5) Jka selama melakukan prakerin siswa
memperlihatkan hasil kerja yang baik, setelah
tamat maka dapat bekerja pada industri tersebut.
6) Memperoleh ilmu dan keterampilan yang
dapat dia manfaatkan dilingkungan sekolah.

7) Menumbuhkan dan memupuk semangat
untuk berusaha sendiri (berwirausaha) dan
berkerja sama dengan dunia usaha/dunia
industri.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan kinerja praktik kerja industri adalah
bukti kerja atau hasil kerja yang telah dicapai
siswa dari apa yang dikerjakannya dalam
kegiatan praktik kerja idustri, hasil kerja ini
diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka yang
diberikan pembimbing praktik kerja industru
yang bersangkutan.

3. METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan pada
pendlitian ini yaitu penelitian deskriptif, yang
ditujukan  untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena yang besifat alamiah ataupun
rekayasa manusia.  Sehingga  nantinya
didapatkan gambaran atau informasi tentang
hubungan minat berwirausaha dengan kinerja
praktik kerjaindustri siswa.

Subjek pada penelitian ini adalah siswakelas
X1l Jdurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Muhammadiyah 1 Padang tahun gjaran
2015/2016 yang berjumlah 52 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling berimbang (proportional sampling).
Jumlah sampel yang akan diteliti yaitu 26 orang
siswa, untuk kelas XII TITL 1 berjumlah 13
orang dan XII TITL 2 berjumlah 13 orang.
Penarikan sampel dilakukan dengan cara lot
terhadap populasi yang ada.

Untuk mendapatkan data yang diinginkan,
penelitian menggunakan dua buah instrumen
yaitu angket dan nilaipraktik kerjaindustri.

1. Angket atau Kuisioner

Langkah-langkah dalam penyusunan angket
adalah ; @ menetapkan variabel penelitian, b)
menentukan sub variabel dan indikotor yang
akan diukur, ¢) menyusun butir-butir pernyataan
sesuai indikator, d) melakukan validasi
instrumen (angket siswa), €) revisi instrumen.
Tabel berikut menjelaskan kisi-kisi angket pada
penelitian ini.

Kisi-Kisi

Tabel 1. Minat

Berwirausaha

Angket

Variabel Jumlah
[tem
a Kebutuhan 9
terhadap
Minat wirausaha
berwira- | b. Keinginan 10
usaha untuk
siswa wirausaha
c. Perhatian 4
terhadap
wirausaha
d. Motif 9
terhadap
wirausaha
e. Perasaan 8
terhadap
wirausaha

Indikator

Jawaban dari setiap instrumen tersebut
memiliki gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang berupa kata-kata seperti ;
skor 5 untuk menjawab sangat setuju, skor 4
untuk menjawab setuju ,skor 3 untuk menjawab
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netral, skor 2 untuk menjawab tidak setuju, skor
1 untuk menjawab sangat tidak setuju.

Sebelum instrumen digunakan terlebih
dahulu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba
angket dilakukan untuk mendapat instrumen
yang sahih dan handal dengan cara melihat
validitas dan reliabilitas angket, sehingga angket
tersebut memenuhi syarat untuk digunakan.

2. KinerjaPraktik Kerja Industri

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
membaca hasil praktik kerjaindustri siswakelas
X1l TITL Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Muhammadiyah 1 Padang
Tahun gjaran 2015/2016.

Teknik analisis data pada penelitian ini
terdiri dari; 1)Analisis Deskriptif, 2) Uji
Persyaratan Andlisis, yang memuat uji
normalitas dan uji linieritas, 3)Uji Hipotesis,
untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan
minat berwirausaha dengan kinerja praktik kerja
industri siswa dilakukan uji korelasi pearson
product moment dengan bantuan program SPSS
vers 16.00. Untuk melihat hubungan antar
kedua variabel maka dapat dikonsultasi dengan
Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai
r7]

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20- 0,399 Rendah

0,00- 0,199 Sangat Rendah

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Minat Berwirausaha

Data minat berwirausaha (X) dikumpulkan
melalui angket yang terdiri dari 35 butir
pernyataan yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Dari data penelitian diketahui
bahwa distribusi skor jawaban menyebar dari
skor terendah 80 dan tertinggi 144. Dari
distribusi skor tersebut didapat rata-rata (mean)
sebesar 115,73, skor tengah (median) 118,50,
skor yang sering muncul (mode) 103 dan
simpangan baku (standar deviasi) 17.213. Dari
hasil pengukuran yang diperoleh diatas maka

Korelas Minat Berwirausaha.....(D Elvanny Miyori & M Irsan)

dapat diketahui kecenderungan hasil pengukuran
dengan menggunakan rata-rata ideal (Mi) dan
standar deviasi ideal (Sdi) sebagai berikut:

Jumlah item . 35
Skor ideal minimal : 1x35=35
Skor ideal maksimal: 5x35=175

Mi : % (175 + 35) = 105
Sdi : % (175 - 35) = 22

Distribusi  frekuensi minat berwirausaha
siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi frekuenss Minat

Berwirausaha Siswa
Kategori | Skor F % Fo
Tinggi X =138 2 7,7
Sedang 105< X <138 | 14 53,8
Kurang 72< X <105 10 38,5
Rendah X <72 0 0
Tota 26 100

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kinerja Pratik
KerjaIndustriSiswa

Ian' s A | %Fo
75-78 4 | 154
79-82 9 [346
83-86 8  [308
87-00 3 [115
91-94 0 |0
95-08 2 |77
Total 26 | 100

4.2 Deskripsi Data Kinerja Prakerin Siswa

Data kinerja praktik kerja industri siswa
diambil dari nilai praktik kerja industri siswa.
Dari data tersebut diketahui bahwa distribusi
kinerja praktik kerja industri siswa menyebar
dari skor terendah 75 dan tertinggi 95.
Berdasarkan distribusi  kinerja praktik kerja
industry tersebut didapat ratarata (mean)
sebesar 83,08, skor tengah (median) 82,50, skor
yang sering muncul (mode) 80 dan simpangan
baku (standar deviasi) 5,670. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang distribusi frekuensi
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kinerja praktik kerjaindustri siswa dapat dilihat
padatabel 4.

4.3 Pengujian Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS dan menerimaatau
menolak keputusan norma atau tidaknya data
ditetapkan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria
pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka data berdistribusi normal.

Tabel 5. Rangkuman Uji Nor malitasVariabel
XdanyY

Variable K olmogorov-Smirnov

Statistic |Df  |Sig.
Minat berwirausaha |.145 26 |[.170

Kinerjaprakerin | 206 26 |.060

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa skor
signifikans  untuk  variabel X  (minat
berwirausaha) yaitu 0,170 dan variabel Y
(Kinerja prakerin) sebesar 0,060 yang melebihi
0,05. Berdasarkan landasan pengambilan
keputusan diatas dapat dinyatakan bahwa data
kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

b. Uji Linieritas

Pemeriksaan linieritas dilakukan dengan
menggunakan one way anova (diolah dengan
statistik program SPSS) yang gunanya untuk
melihat apakah data penelitian mempunyai
hubungan linier atau tidak. Pemeriksaan
linieritas variabel bebas dan variabel terikat
menggunakan taraf signifikansi 0,05.

Dari hasil perhitungan diperolen skor
signifikans yaitu sebesar 0,001. Dari hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa variabel X
memiliki hubungan linear terhadap variabel Y.

4.4 Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara minat berwirausaha dengan

kinerja praktik kerjaindustri kelas X11

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di

SMK Muhammadiyahl Padang.

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan

antara minat berwirausaha dengan kinerja

praktik kerjaindustri kelas X11Jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK

Muhammadiyahl Padang.

Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6.AnalisisKorelas Variabel X dan 'Y

Minat
berwir |Kinerja
ausaha|prakerin
Minat Pearson -
berwira- Correlation L 681
usaha Sig. (2-tailed) .000
N 26 26
Kinerja Pearson -
prakerin Correlation 681 11
Sig. (2-tailed) |.000
N 26 26

Dari hasil perhitungan analisis korelasi
sederhana (r) pada Tabel 6 diperoleh korelasi
antara minat berwiraussha dengan Kkinerja
praktik kerjaindustri siswaadalah 0,681. Harga
rabel = 0,388dengan taraf signifikan 5%, jadi
harga rhitunglebin dari reape, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
minat berwirausaha dengan kinerja praktik kerja
industri siswa.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan
yang diberikan minat berwirausaha (X) terhadap
kinerja praktik kerja industri siswa (Y)
dilakukan analisis determinasi yang dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasll Analisis Determinasi

Std. Error|
Adjusted |of the
Mode |R R Square |R Square|Estimate

1 .681 |.464 441 12.866

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh angka R? (R
square) sebesar 0,464 atau 46%. Ini
menunjukkan bahwa minat berwirausaha (X)

70 INVOTEK: Jurnal Inovasi, Vokasional dan Teknologi, Vol. 17 No. 1, April 2017



p-1SSN: 1411 - 3414

INVOTEK

e-1 SSN: 2549 - 9815

memberikan hubungan sebesar 46% terhadap
kinerjaprakerin (Y). Berarti 46% kinerja praktik
kerja industri siswa dipengaruhi oleh minat
berwirausaha dan 54% dipengaruhi oleh faktor
lain.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  pengolahan data minat
berwirausaha siswa kelas X1 Program Keahlian
Teknik Instalass Tenaga Listrik SMK
Muhammadiyah 1 Padang tahun garan
2015/2016 dapat disimpulkan bahwa secara
umum minat berwirausaha siswa termasuk
kategori sedang, berdasarkan dari pengolahan
data pengujian hipotesis didapat nilai koefisien
korelasinya sebesar 0,681. Harga rae = 0,388
dengan taraf signifikan 5%, jadi harga rmiwungl€bih
dari repe, maka Ha diterimadan Ho ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara minat berwirausaha siswa
dengan kinerja praktek kerjaindustri siswa.
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